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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS LARUTAN INFUSA TEH (Camelia sinensis (L.) Kuntze) 

DENGAN PENAMBAHAN BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) 

TERHADAP BAKTERI 

Shigella dysenteriae 

Uyep Muhamad Rofi 

  Program Studi S- 1 Farmasi, STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya 

Teh merupakan salah satu minuman yang umum dalam kehidupan. Teh tidak hanya 

dikenal di indonesia tapi juga hampir diseluruh dunia. Kandungan senyawa pada 

teh antara lain (katekin) polifenol 30-40%, kafein, minyak atsiri dan tanin. Salah 

satu tanaman yang telah lama dipercaya sebagai antibakteri adalah  bawang putih. 

Kandungan alicin pada bawang putih dapat bersifat bakterisid. Shigellosis adalah 

infeksi yang terjadi dikolon yang disebabkan oleh bakteri shigella  dysenteriae. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas larutan infusa teh dan bawang 

putih terhadap bakteri shigella dysenteriae. Pada penelitian ini dibuat 2 larutan 

infusa teh dan bawang putih dengan variasi hari uji ke-1,3,5,7,9 dan hari ke-11 

dengan penggunaan kontrol positif ciprofloxacin dan aquadest sebagi uji negatif. 

Pada  hasil penelitian ini menunjukan adanya aktivitas larutan infusa teh bawang 

putih dan  didapat zona hambat tertinggi untuk larutan 1 pada hari ke-11, 14±0 mm 

dan untuk larutan 2 pada hari ke-9 16±0 mm. 

 

Kata kunci : shigella dysenteriae, alicin, katekin 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 

Tea is one of the common drinks in life. Tea is not only  in Indonesia but also almost 

known all over the world. The content of compounds in tea include polyphenol 

(catechins) 30-40%, caffeine, essential oils and tannins. A plant that has been 

believed as an antibacterial is garlic. The content of alicin in garlic can be 

bacterisid. Shigellosis is a colonic infection caused by Shigella dysenteriae 

bacteria.  In this  study aims to find out the activity of infusa tea and garlic solution 

against shigella dysenteriae bacteria. In this study, the researcher made 2 solutions 

of tea infusion and garlic with variations for the first solution, 3,5,7,9 and the 11th 

day with the use of positive control ciprofloxacin and aquadest as a negative test. 

In the results of this study showed the activity of garlic tea infusion solution and 

obtained the highest blockage zone for solution 1 on the 11th day, 14±0 mm and for 

the second solution  on the 9th day 16±0 mm. 

Keywords: Shigella dysenteriae,alicin, catechin 
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